TRANSISI DARI DUNIA PENDIDIKAN KE DUNIA KERJA:

Desain Sistem Pembelajaran
untuk Meningkatkan Efikasi Diri terhadap Karir Siswa

Tekad Wahyono
Universitas Wangsa Manggala

INTISARI

Peralihan dari duria pendidikan ke dunia kerja séring menimbuikan
permasalahan serius, tidak hanya menyangkut permasalahan ekonori,
tetapi juga psikologis. Memperhatikan kondisi tersebut program persiapan
menuju dunia kerja yang terintegrasi sangat perfu difakukan untuk
membantu siswa mengatasi permasalahan-permasalahan yang muncul.
Sistern permbelajaran yang mampu menghubungkan jenis pendidikan yang
dilakukan o sekclah dengan persyaratan dunia kerfa berlujuan untuk
meningkatkan struktur efikasi diri siswa terhadap karirnya Sistem
pembelajaran yang dapat meningkatkan keyakinan efikasi diri siswa
terhadap karir tersebut dinamakan pembelajaran kontekstual (contextual
leaming), perbelajaran berdasarkanpermasalahan( problerm-basedieaming)
dan pembelajaran berdasarkan komunitas (community-based learning).

Tujuan penglisan ind adalah untuk mermaharni cara peningkatan efikast
diri terhadap karir siswa melalui desain sistem pembelajaran agar dapal
mengatasi permasalahan yang muncul selarma masa transist dari dunia

pendidikan ke dunia kerja.
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PENDAHULUAN

ebijakan sumberdaya manusia dalam

seleksi calon tenaga kerja diarahkan
pada kesesuaian antara pengetahuan
akademik, kemampuan, ketrampilan dan
karakteristik personal yang dimiliki calon
tenaga kerja dengan persyaratan kerja. Hal
tersebut dapat dipahami karena ketidak-
sesuaian antara pekerja dengan pekerjaan
akan menyebabkan pembengkakan biaya
tenaga kefja, seperti yang dikemukakan oleh
Lewis (1997) bahwa tenaga ketja muda yang
hanya menyelesaikan pendidikan tingkat

atas atay hanya belajar selama satu sarmpai
tiga semester tanpa gelar akademik dan
kurang memiliki pengetahuan dan ke-
trampilan akademik yang cukup untuk
memasuki dunia kerja dapat diprediksi
mempunyai kecenderungan turnoveryang
tinggi dan mudah menganggur, bahkan di
Amenka diestimasi dunia bisnis mengeluar-
kan sekitar US$ 150 milyard untuk kegiatan-
kegiatan pelatihan dan pelatihan ulang
tenaga kerja (National School-to-Work
learning & Information Center, 1996 a}
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Guna mengatasi hal tersebut perlu
dilakukan program persiapan transisi dari
dunia pendidikan ke dunia kerja yang ter-
integrasi. Program tersebut didesain melalui
sistem pembelajaran di sekolah dengan
cara méeningkatkan kualitas dan relevansi
antara pengalaman-pengalaman belajar i
sekolah, pembelajaran yang berorientasi
kerja dengan akses kesempatan kerja
{Brown, 1998). Penelitian Wahyono (1997)
membuktikan bahwa pelatihan persiapan
kerja efektif urHuk méningkatkan kematangan
vokasional remaja. Remaja yang mem-
punyai kematangan vokasional tinggi
dikatakan mempunyai kesiapan kerja secara
psikclogis yang tinggi pula.

Jika program tersebut dilakukan ter-
integrasi, dapat mempeéngaruhi struktur
keyakinan efikasi diri siswa terhadap karir
dan perilaku yang berorientasi kerja.
Penelitian Hardianto (1997) membuktikan
bahwa siswa yang mempunyai efikasi diri
yang tinggi mémpunyai sikap competitive
supericrityyang tinggi pula. Sikap kompetitif
tersebut sangat diperlukan dalam me-
menangkan persaingan dunia kerja. Studi-
studi lain yang meneliti hubungan antara
struktur keyakinan diri dan perilaku siswa
menunjukkan bahwa efikasi diri menjadi
perhatian pénting dalam program transisi
dari dunia pendidikan ke dunia kerja.

EFIKASI| DIRI TERHADAP KARIR

Bandura (1997) mengemukakan bahwa
efikasi diri {self effication}) merupakan
keyakinan atau harapan seseorang tentang
kapasitas dirinya dalam menyelesaikan
tugas-tugas tertentu atau perilakunya saat
ini dengan sukses. Harapan tersebut me-
nentukan perilakuw/perfomansi, jumiah usaha
yang dilakukan dan lama perilaku tersebut
dipertahankan jika hambatan-hambatan
ditemui.

Efikasi diri jika diterapkan pada karir
dinamakan efikasi diri terhadap karir, yang
menunjukkan keyakinan sesecrang dalam
perilaku yang berhubungan dengan karir,
pilihan pendidikan dan pekerjaan, per-
fomansi dan ketekunan dalam meng-
implementasikan pilihan-pilinan mereka
(Betz dan Hakett, 1997). Hal tersebut
merefleksikan hubungan antara persepsi
individu terhadap kapasitasnya untuk
menyelesaikan tugas/perilakunya tharapan
efikasi) dan keyakinan tentang akibat
perilaku/perfomansinya (hasil dari harapan).

Lent, dikk. (1996} mengembangkan Teori
Sosial Kognitif tentang karir yang merupakan
pengembangan teori efikasi diri dar
Bandura. Teori tersebut memberi kerangka
dalam perkembangan karir, menjelaskan
hubungan antara minat terhadap jurusan
pendidikan dan vokasicnal, pilihan karirdan
perfomansinya. Teori Sosial Kognitif tentang
karir mempunyai hubungan yang kuat
dengan variabel-variabel sosial kognitif,
termasuk efikasi diri. Penelitian Chen (1997)
membuktikan bahwa integrasi antara diri
dan lingkungan sosial memberi kesempatan
bagi individu untuk meningkatkan kekuatan
keontrol perilaku karir serta harapan efikasi
diri terhadap karirnya. Stitt-Gohdes (1997)
mengidentifikasi interaksi antara atnbut per-
sonal, faktor lingkungan eksternal dan
perilaku pengambilan keputusan karir,
khususnya pengaruh keyakinan efikasi dirt
dan harapan terhadap hasil dan fujuan-tujuan
yang telah ditetapkan dan perilaku nyatanya.
Jika individu yakin terhadap kemampuan-
kemampuannya, maka mereka akan
mencoba untuk melakukan sesuatu dan
mempunyal harapan terhadap hasil perilaku
tersebut dan berperilaku dengan cara-cara
yang diarahkan untuk membantu pen-
capaian {ujuan-tujuannya. Individu yang
mempunyai keyakinan yang tinggi terhadap
kemampuannya akan mencoba melakukan
langkah-langkah yang mengarah pada
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tujuan-tujuan karirdan mempunyai harapan
yang tinggi terhadap karirnya.

DESAIN SISTEM PEMBELAJARAN UNTUK
MENINGKATKAN EFIKAS! DIRl SISWA
TERHADAP KARIR

Peningkatan efikasi drt d sekolah sebagai
salah satu bagian persiapan transisi dari
dunia pendidikan ke dunia keria terwujud
dalam sistem pembelajaran yang ditakukan.
Sistem pembelajaran tersebut adalah
pembelajaran konlelstual Lonfextual leaming),
pembelajaran berdasarkan permasalahan
{problem-based leaming)dan pembelajaran
berdasarkan komunitas {community-based
leaming).

1. Pembelajaran Kontekstual (Confexiual
Leaming)
Weinbaum dan Rogers (1995} men-
jelaskan bahwa dalam pembelajaran
kontekstual proses berpikir dibentuk
oleh perpaduan antara individu dan
peralatan, pembelajaran diatur sesuai
objek dan kejadian serta dilakukan
dalam situasi yang spesifik. Aplikasi dari
hai tersebut adalah pemberian pe-
ngetahuan dan ketrampilan dalam
konteks pengalaman kehidupan nyata,
disesuaikan dengan permasaiahan dan
kejadian dalam dunia kerja. Pem-
belajaran teriadi saat siswa berusaha
mencoba untuk berpikir dan memahami
situasi yang ditampitkan, mengembang-
kan strategi untuk mengatasi hambatan-
hambatan yang ditemui dan menguji
fingkat keberhasilannya. Pelatihan atau
kursus yang dilakukan antara fain
tentang kerja tim, negosiasi, ke-
pemimpinan dan penyelesaian konflik.

2. Pembelajaran Berdasarkan Per-
magalahan (Problem-based Learning)

Hubungan antara pembelajaran dan
aplikasinya di dunia kerja merupakan

fokus dari sistem ini. Sistem pem-
befajaran tersebut dijadikan sarana bag
siswa dalam memahami situasi-situasi
dalam kehidupan yang tidak absolut
(tidak ada benar satahnya). Situasi
{ersebut memunculkan konsep-konsep
dan prinsip-prinsip yang relevan dengan
permasalahan utama dan memunculkan
isu-isu dalam kehidupan keria yang
dapat dilihat dan dirasakan oleh siswa.
Proses yang terjadi dalam sistem ini
adalah pengamatan, penyelidikan,
pengembangan solusi dan resolusi yang
dilakukan oleh siswa sehubungan
dengan permasatahan-permasatahan
karir dan mencoba memtormulasikan
solusi-solusinya. Proses tersebut mem-
beri kesempatan kepada siswa untuk
menguiji ketrampilan-ketrampitannya
dan berusaha untuk mengatasi
hambatan-hambatan karir baik internal
maupun eksternal. Brophy {1998}
menyarankan strategi-strategi untuk
membantu meningkatkan efikasi diri
siswa terhadap karir melalui sistem
pembelajaran ini, yaitu:

a lindakan yang ditakukan siswa di-
gunakan sebagai sumber pembe-
lajaran dari pada sebagat penilaian,

L. memfokuskan pada proses belajar
dari pada hasiinya,

c. reaksi terhadap kesalahan adalah
hal biasa dan merupakan bagian dar
proses belajar dari pada dianggap
sebagai keyakinan atas kegagalan
siswa,

d. menekankan usaha yang meng-
gunakan kemampuan dan standard
pribadi siswa dari pada standard
nomatif pada saat pemberian umpan
balik,

e. berusaha untuk menstimulasi usaha-
usaha untuk mencapai prestasi
melalul strategi motivasi intrinsik
dalt pada ekstrinsik.
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3. Pembelajaran Berdasarkan Komunitas

(Community-based Learning)

Pembelajaran berdasarkan komunitas
merupakan pengembangan dari pem-
betajaran kontekstual. Sistern ini berisi
prakiek kerja/magang yang menghubung-
kan sekolah ke dunia kerja dan fujuan-

yang signifikan terhadap siswa, guru
maupun komponen-komponen lain di
sekolah, yaitu

i,

guru menstruktur aklivitas ketas dengan
mengintegrasikan ketrampilan akademik
dengan ketrampilan yang diperiukan
dalam sukses keria siswa,

tujuan karir siswa dengan melibatkan 3 4, dan konselor memberikan informasi
merlekalda!am penyelesaian masalah di tentang karir dan kesempatan kerja
dunia bisnis nyata. Brophy (1998}_ me- kepada siswa dan orang tua dan
nyarankan enam strategi pembelajaran membantu mereka membuat keputusan
menurut model ini, yaitu: yang didasarkan pada pengetahuan
a penetapan tujuan-tujuan dilakukan yang diperoleh, bakat dan minat siswa.
melalui persetujuan antara siswa, o guru membentuk kerja sama (partner-
guru dan supervisor d dunia bisnis, ship) dengan orang-crang dari dunia
b. program-program yang dijalankan bisnis, pekerja-pekerjg teknis/operasio-
difokuskan pada masalah-masalah nal dan orang-crang di sektor publik lain
di dunia kerja nyata, yang me- agar memberikan informasi dan
nunjukkan relevansi antara dunia pengalaman kerja nyata d dalam kelas,
pendidikan dan bisnis serta dilaky- 4 guru semakin memperluas dan mem-
kan melalui usaha yang terus- perdalam pengetahuan mereka terhadap
menerus, bermacan-macam pekerjaan, mermbuat
c. siswa menerima pembinaan dan kolaborasi dengan pekerja untuk
saran-saran dari gury, karyawan dan melaksanakan aktivitas contextual
supervisor d dunia bisnis. Mereka {earningdan menefapkan serangkaian
menggunakan peralatan-peralatan sasaran yang harus dicapai oleh siswa,
dan latihan-latihan berkelanjutan 5. gury menggunakan cara-Cara baru untuk
agartrampil di bidangnya, menilai pengetahuan dan ketrampilan
d. siswa mengembangkan kesadaran siswa dan membantu mereka dalam
tentang persyaratan-persyaratan mempertemukannya dengan standar di
untuk memasuki dunia kerja dan dunia industri,
kesempatan Karir di dunia kerja, 6. sekolah membuat kerja sama dengan

€. pembelajaran dilakukan secara
interdisipliner melalui proses
bertanya, menyelidiki, menduga,
berbicara dengan jelas {artikulasi),
kolaborasi, negosiasi, lathan dan
refieksi,

t.  prastasi ditunjukkan melalui ber-
bagai jenis penilaian dan penilai
(multiple type of assessment).

Hasit dari sistem pembeiajaran tersebut

orang-orang dari dunia bisnis, sekolah-
sekolah yang bersifat praktis, lembaga
pelatinan kerja, universitas, LSM dan
pemerintah untuk mengembangkan,
méngimplementasikan dan mem-
persiapkan transisi dar dunia pendidikan
ke dunia kerja.

National School-to-Work Learning & In-

formation Center(1996 b) mengemukakan
bahwa sistem tersebut menyediakan siswa

dilaporkan oleh Cicmance & Boston (1997)

pengataman kerja dan menghubungkan
bahwa program tersebut mempunyai efek

mereka dengan fingkungan keria. Siswa
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belajer kemungkinan-kemungkinan kerja
dan kondisi tenaga kerja saat ini. Se-
lanjutnya mereka mempunyai kesempatan
untuk mengaplikasikan pengetahuan
akademik dan ketrampilan vokasional untuk
memecahkan permasalahan d dunia kerja
serta menunjukkan tugas-tugas yang sesuai
dengan pekerjaannya.

KESIMPULAN

Efikasi diri memegang peranan penting
dalam peningkatan kepercayaan, uszha
yang dilakukan dan harapan akan akibat
perilaku karir yang dilakukan oleh siswa.
Guna meningkatkan efikasi diri terhadap
karir, dunia pendidikan harus-mendesain
program, kurikulum dan aktivitas-aktivitas
yahg mampu meningkatkan keyakinan
siswa dalam memasuki dunia kerja. Sistem
tersebut memungkinkan siswa untuk
memahami situasi dalam dunia kerja,
mencoba mengembangkan alternatit
alternatif penyelesatan masalah karir dan
memberi kesempatan kepada siswa untuk
menguji pengetahuan dan ketrampilan yang
dipetoleh melalui program magang.
Diharapkan desain sistem pembelajaran
yang dilakukan dapat dijadikan jembatan
bagl siswa untuk mengatasi masa transisi
dari dunia pendidikan ke dunia kerja. ®
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